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ABSTRAK  

 

Diskless merupakan sistem jaringan komputer dimana komputer client tidak memiliki 

komponen harddisk, komputer lama yang masih layak di pakai dapat digunakan sebagai client. 

Dengan merancang suatu sistem jaringan diskless menggunakan linux terminal server sehingga 

mampu meningkatkan performa komputer client. Metode yang akan digunakan untuk merancang 

jaringan diskless yang mampu beroperasi pada komputer lama yaitu membangun simulasi 

jaringan komputer Diskless dengan menggunakan sistem operasi Linux Edubuntu 14.04. LTS. 

Hasil perancangan pada komputer diskless sistem dapat beroperasi tanpa adanya dukungan 

media penyimpanan (Harddisk) bahwa mesin tidak mempunyai harddisk sama sekali dan semua 

data disimpan terpusat pada satu server jaringan komputer diskless. Uji coba yang dilakukan 

untuk melakukan ujian online berbasis komputer dengan menggunakan aplikasi open source 

yaitu Firefox atau Chrome dan menguji performa client setara dengan server. Kesimpulannya 

sistem jaringan diskless menggunakan IP Bridge dapat dirancang dan untuk memenuhi keperluan 

komputer lama dan performa komputer lama setara dengan komputer server melalui monitoring 

menggunakan System Monitor pada sistem operasi Linux Edubuntu 14.04 LTS.    

 

Kata kunci : Server, Diskless, Terminal, Jaringan 
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PENDAHULUAN 

 

 Kemajuan dunia komputer telah membawa kemudahan-kemudahan dalam berbagai aspek 

sisi kehidupan manusia. Perkembangan teknologi komputer sangat berkembang pesat dan 

banyak dipergunakan manusia untuk membuat suatu pekerjaan agar dapat menjadi lebih mudah. 

Komputer sejak awal diciptakan digunakan khusus sebagai alat bantu manusia, saat ini besar 

manfaatnya untuk digunakan dalam proses pengolahan data dan pertukaran data. Harsabat, 2015. 

 Di sisi lain pada institusi dengan anggaran yang terbatas, jumlah komputer yang tersedia 

pada sebuah labolatorium komputer tidak mencukupi jumlah siswa yang mengikuti proses 

belajar mengajar, sehingga 1 (satu) unit komputer digunakan oleh beberapa orang siswa secara 

bersamaan dalam satu waktu.  

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu merancang sistem yang dapat menekan biaya 

investasi dalam pengadaan labolatorium komputer dan membantu pelaksanaan proses belajar 

mengajar dilabolatorium menjadi lebih efektif dan efisien, dimana guru dapat mengawasi dan 

membantu siswa yang mengikuti praktek dengan mudah. 

 Salah satu sistem yang dapat digunakan adalah Linux Terminal Server Project (LTSP), 

sehingga satu komputer dapat digunakan oleh dua orang atau lebih dalam waktu yang 

bersamaan. Masing-masing pengguna dapat menjalankan aplikasi yang sama ataupun aplikasi 

yang berbeda. Sistem ini juga dapat meminimalisasi penggunaan resources, karena perangkat 

keras seperti hardisk yang berfungsi sebagai  

media penyimpanan hanya dibutuhkan di server. Gufron, 2016 

 Dengan demikian dapat diperkirakan berapa banyak perangkat keras dan aplikasi berlisensi 

yang dapat dihemat dengan menggunakan LTSP. 

 SMPN (Sekolah Menengah Pertama Negeri) 14 Makassar adalah salah satu sekolah 

unggulan di tingkat provinsi Sulawesi Selatan yang berencana mengembangkan jaringan 

komputer yang berada di laboratorium komputer. 

 Untuk itulah penulis menerapkan sistem diskless, yang dianggap penulis dapat menjadi 

solusi yang terbaik dalam pengembangan jaringan yang berada di laboratorium komputer 

tersebut. 

 Hal inilah yang melatar belakangi pembuatan tugas akhir yang berjudul “Perancangan 

Jaringan Diskless Terminal Berbasis Linux dengan Metode IP 

Bridge pada Laboratorium Komputer SMP Negeri 14 Makassar”. 

  

 

METODE PENELITIAN 
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  Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R&D) saat ini merupakan salah 

jenis penelitian yang banyak dikembangkan. Penelitian pengembangan merupakan salah satu 

jenis penelitian yang dapat menjadi penghubung atau pemutus kesenjangan antara penelitian 

dasar dengan penelitian terapan. Pengertian Penelitian Pengembangan atau Research and 

Development (R&D) sering diartikan sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Dalam 

perkembangan terdapat suatu model yang bisa mengatasi itu semua dengan model yang 

sistematis, model tersebut dikenal dengan model ADDIE. Model ADDIE ini adalah singkatan 

untuk lima tahap proses pengembangan, yaitu Analysis, disgn, develop, implement, evaluate 

(Aanalisis,desain, pengembangan, implementasi, evaluasi). Model ADDIE bergantung Pada 

setiap tahap yang dilakukan dalam urutan yang diberikan, namun dengan fokus pada refleksi dan 

literasi. Model ini memberi anda pendekatan yang berfokus pada pemberian umpan balik untuk 

perbaikan terus menerus. 

  

Alat 
Dalam penelitian ini Alat yang kami gunakan yaitu komputer server dengan spesifikasi 

Processor Intel Core I5, RAM 16 GB, HDD 1 TB, kemudian komputer client dengan spesifikasi 

Processor Intel Atom dan Celeron switch sebagai penghubung serta kabel UTP.  

 

Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu Linux Edubuntu sebagai sistem operasi server 

kemudian Windows 7 sebagai sistem operasi client serta beberapa Aplikasi Open source antara 

lain VirtualBox, Libre Office, dan Firefox. 

Metode Analisis 

 

Langkah awal yang di lakukan yaitu mempersiapkan sistem operasi Linux kemudian 

membangun jaringan client-server dan  melakukan konfigurasi sistem pada jaringan Diskless 

dengan memanfaatkan aplikasi yang bersifat open source seperti Libre Office, Firefox dan 

melakukan uji coba ujian online berbasis komputer pada client dan memonitoring serta 

mengamati setiap client, melakukan transfer file dari server ke client dan sebaliknya dengan 

berpatokan pada flowchart sistem seperti gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Sistem Jaringan Diskless 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN: 

 

Instalasi Dan Konfigurasi  

Langkah awal yang akan dilakukan adalah instalasi dan konfigurasi VirtualBox untuk 

menciptakan virtualisasi server yang digunakan sebagai uji coba dalam penelitian ini.  

 
Gambar 2. Instalasi VirtualBox 

 

Setalah instalasi VirtualBox selesai kemudian pada gambar 3 di lanjutkan dengan membuat 

sebuah VHD atau Virtual Hard Disk yang merupakan wadah virtual server yang dapat di 

konfigurasi mulai dari tempat penyimpanan, ukuran RAM, sistem operasi yang di gunakan, dan 

menentukan ukuran penyimpanan virtual. 
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Gambar 3. Konfigurasi Sistem Operasi Server pada VirtualBox 

 

Tahapan instalasi ini merupakan tahap awal untuk membangun sistem operasi server 

menggunakan linux edubuntu LTS. 

 

 
Gambar 4. Instalasi Edubuntu 14.04 LTS 

 

 
Gambar 5. Konfigurasi Jaringan Adapter 1 VirtualBox 
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Gambar 6. Konfigurasi IP Address Pada Server 

 

Pada gambar 4 dilanjutkan dengan instalasi Linux Edubuntu 14.04 LTS sebagai sistem 

operasi server. Setelah itu pilih VHD server yg telah di install Linux Edubuntu 14.04 LTS 

kemudian klik setting pilih bagian network. Lakukan konfigurasi jaringan Adapter di virtualBox 

seperti gambar 5 centang enable network adapter untuk mengaktifkan pengaturan. Pilih bridged 

Adapter lalu bagian promiscuous mode pilih allow all jangan lupa centang cable connected agar 

dapat terkoneksi di jaringan kabel. Dibagian adapater 2 centang enable network adapter dan 

pilih NAT untuk membuka koneksi dari luar. Setelah itu login ke server kemudian ketik perintah 

“sudo nano /etc/network/interfaces” kemudian akan muncul konfigurasi ip address pada server. 

Masukkan konfigurasi seperti gambar 6 dengan ip address yang di gunakan server yaitu 

192.168.0.1 dengan subnet /24 atau 255.255.255.0. 

 

 

 
Gambar 7. Konfigurasi Ip Address DHCP 

 

 
Gambar 8. Setting Bios (default) 
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Gambar 9. Setting Bios Boot to  Network LAN 

 

Pada gambar 7 terlihat gambar konfigurasi ip address client pada server ketik perintah “sudo 

nano /etc/ltsp/dhcpd.conf” kemudian mengatur client agar mendapatkan ip secara otomatis, 

selanjutnya restart komputer pada client. Pada gambar 8 masuk ke BIOS dengan menekan 

tombol f2 atau delete  setelah masuk pada BIOS pada gambar 9 lakukan Setting BIOS booting 

from LAN pada setting BIOS bisa dilakukan dengan mengganti boot to network disable menjadi 

enable PXE kemudian tekan f10 save and exit pada BIOS. 

 

Pengujian Proses Booting pada Komputer Client 

Pada tahap ini akan dijelaskan hasil yang diperoleh dari pengujian terhadap jaringan 

komputer diskless. (Nurbaeti et al., 2016) 4 unit client untuk koneksi dengan server, lakukan 

setting bios dengan first boot from network pada tiap komputer client, setelah melakukan setting 

bios kemudian restart. 

 

 
Gambar 10. Proses Booting Diskless 

 

Setelah  client mendapatkan  IP  address dari  server  yang  memiliki DHCP, akan  

ditampilkan halaman  login ke server LTSP. Di bagian ini  kita dapat memasukan username dan  

password  yang  sudah  dibuatkan sebelumnya di komputer server. 
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Gambar 11. Tampilan Login LTSP 

 

 Setelah  berhasil  login,  maka  pada komputer  client yang  digunakan  akan ditampilkan. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Desktop 

 

Pengujian Menjalankan Aplikasi Perkantoran (Libre Office) 

Pada tahap  ini, pengujian  dilakukan terhadap  penggunaan  aplikasi  Libre  Office secara 

bersamaan dari komputer client, mulai dari Libre Office  Writer  untuk  pengetikan, Libre Office 

Calc  untuk  perhitungan  dan Libre Office Impress untuk presentase 

 

 
Gambar 13. Tampilan Libre Office 

 

Pengujian Ujian Berbasis Komputer (Computer Based Test) 

Administrator mempunyai hak akses penuh dalam mengoperasikan sistem ini. Administrator 

bertugas mendaftarkan guru dan siswa sehingga mendapatkan username dan password. 

Kurniawan et al., 2014 

Pengujian Computer Based Test yang dilakukan terhadap Ujian Online  yang diperoleh dari 

sistem informasi database dalam bentuk digital atau elektronik yang dapat memproses dan 

merekam isi data yang diakses melalui Mozila Firefox dengan alamat  

“localhost/ujianonline/admin”. 
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Gambar 14. Tampilan Login Admin 

 

 

Pada menu Login Siswa yang belum punya akun wajib registrasi terlebih dahulu lalu 

memasukkan username dan password yang terdaftar pada ujian online yang diakses melalui 

Mozila Firefox dengan alamat  “localhost/ujianonline/login.php” 

 

 
Gambar 15. Tampilan Login Siswa 

 

Pengujian dan analisa penggunaan memori LTSP Server 

Dalam pengujian penggunaan memori LTSP Server digunakan perintah “free” untuk 

pengambilan data. Dimana perintah “free” menampilkan total jumlah menampilkan total jumlah 

memori yang digunakan, perintah ini juga menampilkan swap dalam sistem. 

 

 
Gambar 16. Grafik penggunaan memori LTSP server ketika client menjalankan aplikasi Firefox 

 

Client 1 Client 2 Client 3

Used 1579104 1755748 1709467

Free 280250 103876 150148

Swap 180 180 83860

Cached 323328 289372 130868

Buffers 1249052 1459164 1577948
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Gambar 17. Sampling penggunaan memori LTSP server ketika client menjalankan aplikasi 

FireFox 

 

pada gambar 17, menjelaskan bahwa Penggunaan memori (used) terbesar sebanyak 

1.709.476 Kbyte, penggalokasian Swap muncul ketika nilai memori Free memori berkisar 

280.250 Kbyte – 150.148 Kybte. 

Rakhmat et al., 2014 Bahwa dengan 1 G memori, ternyata server mampu menangani client 

sebanyak 8 buah, dimana client menjalankan aplikasi Firefox. Penggunaan memori (used) 

terbesar sebanyak 1.016.073,33 Kbyte, penggalokasian swap muncul ketika nilai free memori 

berkisar 17.000 Kbyte – 19.000 Kbyte saat jumlah client berjumlah 5 buah, jika dilihat hasil 

sampling pada gambar 4.10 terdapat aktifitas So, Si, Bo dan Bi ini menunjukan bahwa swap 

tidak hanya dialokasikan akan tetapi juga dipergunakan. Perlu diperhatikan juga nilai dari 

persentase wa (% wa), nilai ini tidak terlalu besar sehingga penggunaan swap tidak perlu 

dikhawatirkan. Dari data-data tersebut dapat disimpulan bahwa tidak ada masalah dengan jumlah 

memori 1 G pada server, ketika 8 client menjalankan aplikasi FireFox.  

 

Pengujian performance sebelum dan sesudah 

Performance komputer sebelum menjadi client diskless menggunakan kapasitas CPU 

sebanyak 28% dan memori sebanyak 781 Mb sesuai dengan grafik dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 18. Performance komputer sebelum menjadi Client 

 

Dua buah grafik dibawah ini menunjukkan keadaan processor dan memori pada client sama 

dengan processor dan memori server.  

, 
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Gambar 19. Performance komputer client setara dengan server 

 

Dapat dilihat pada kedua grafik kinerja processor dan memori, pada grafik sever CPU 

digunakan di 0% sampai dengan 25% dan memori pada 6,9% (730,4 MIB), sedangkan di client 

CPU digunakan sama dengan server yaitu 0% sampai 25% dan memori pada 6,9% (730,3 MIB). 

Agung Muhamad Ridwan, Eddy Soesilo (2014), Pada grafik server CPU digunakan di 0% 

sampai 42% dan memori pada 39.5% (714.1 MIB), sedangkan di client CPU digunakan sama 

dengan server yaitu di 0% sampai 42% dan memori pada 39.5% (713.9 MIB).  

 

KESIMPULAN  

 

Dari proses perancangan jaringan Diskless pada komputer ada beberapa hal yang dapat 

disimpulkan, yaitu : 

1. Sistem diskless mengunakan  Linux Terminal Server Project (LTSP) IP Bridge dapat 

dirancang dan memenuhi keperluan komputer-komputer  lama sebagai client meskipun 

terjadi sedikit lagging dalam menjalankan suatu aplikasi. 

2. Sistem diskless meningkatkan performance pada PC client setara dengan PC Server 

melalui monitoring menggunakan  System Monitor pada sistem operasi Linux Edubuntu 

14.04 LTS. 

 

SARAN 

 

Masih diperlukan pengembangan untuk menyempurnakan sistem ini. Penelitian  yang kami 

lakukan hanya pada jaringan Local Area Network (LAN). Dalam penelitian ini masih terdapat 

kekurangan, yaitu ketika dilakukan pengujian. Sistem diskless ini akan berjalan lambat ketika 

banyak client yang terhubung. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

cakupan jaringan lebih luas lagi.  
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